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ABSTRACT

The purpose of this study was to develop students' level of understanding in the
context of learning about the five senses of science material through the use of
Wordwall media as a tool to help interactive learning. This study was conducted
using the Classroom Action Research (CAR) method consisting of two cycles and
involving 24 fourth grade students at SDN 165/ Singkawang. Data were obtained
by giving tests to participants and collecting documents relevant to the research
topic. The findings of this research indicate a significant increase in students' level
of understanding after the use of Wordwall media in learning. In the early phase
(pre-cycle), the average student score reached 65.58 with a learning success
percentage of 45.83%. After the implementation of the first cycle, the completion
rate increased to 83.33%. In the second cycle, learning outcomes continued to
show improvement with a completion rate of 91.67% and the highest score
reaching 100. Wordwall, which is a digital-based learning media, has proven to be
effective in supporting students in understanding difficult-to-understand science
concepts, while creating a more interactive and enjoyable learning atmosphere.
This media provides a varied learning experience through various forms of
educational games, thus increasing the enthusiasm and active involvement of
students. This research recommends that teachers be more creative in utilizing
educational technology for the achievement of optimal learning objectives.

Keywords: Wordwall, IPAS Learning, Elementary School
ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan tingkat pemahaman
siswa dalam konteks pembelajaran terhadap materi IPAS tentang pancaindra
melalui penggunaan media Wordwall sebagai alat yang membantu pembelajaran
interaktif. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang terdiri dari dua siklus dan melibatkan 24 siswa kelas IV di SDN 165/|
Singkawang. Data diperoleh melalui pemberian tes kepada peserta dan
pengumpulan dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Temuan riset ini
mengindikasikan adanya kenaikan yang berarti mengenai tingkat pemahaman
siswa sesudah penggunaan media Wordwall dalam pembelajaran. Pada fase awal
(pra-siklus), rata-rata nilai siswa mencapai 65,58 dengan persentase keberhasilan
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belajar sebesar 45,83%. Setelah pelaksanaan siklus pertama, tingkat ketuntasan
meningkat menjadi 83,33%. Dalam siklus kedua, hasil belajar terus menunjukkan
perbaikan dengan tingkat ketuntasan mencapai 91,67% dan nilai tertinggi
mencapai 100. Wordwall yang merupakan sebuah media pembelajaran berbasis
digital terbukti efektif untuk mendukung siswa dalam memahami konsep-konsep
IPAS yang sulit dipahami, sekaligus menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih interaktif dan menyenangkan. Media ini memberikan pengalaman belajar
yang variatif melalui berbagai bentuk permainan edukatif, sehingga meningkatkan
antusiasme dan keterlibatan aktif peserta didik. Riset ini merekomendasikan agar
guru lebih kreatif dalam memanfaatkan teknologi pendidikan demi ketercapaian

tujuan pembelajaran yang optimal.

Kata Kunci: Wordwall, Pembelajaran IPAS, Sekolah Dasar

A.Pendahuluan

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu
pendekatan yang berfokus pada
pengkajian serta memecahkan
permasalahan nyata yang dihadapi
pendidik saat melaksanakan
pembelajaran  serta  berdampak
langsung pada hasil yang dicapai
oleh siswa dalam belajar.
Pelaksanaan PTK ini bertujuan untuk
mengatasi kendala pembelajaran di
kelas, khususnya terkait dengan
lemahnya pemahaman siswa
terhadap materi mengenai
pancaindra. Untuk itu, digunakan
media Wordwall sebagai sarana
pembelajaran guna meningkatkan
pemahaman siswa kelas IV sekolah
dasar terhadap materi tersebut.

Media pembelajaran meliputi

seluruh bentuk alat atau sarana yang

dimanfaatkan Untuk menstimulasi
aspek kognitif, afektif, atensi, dan
keterampilan siswa, guna mendukung
kelancaran proses pembelajaran.
Saat ini, media pembelajaran sering
dihubungkan dengan teknologi
informasi dan komunikasi (ICT), yang
biasanya berbasis internet yang lebih
memudahkan untuk dapat digunakan
oleh siapa saja, setiap saat, dan dari
mana saja. Perkembangan ini
menjadi contoh nyata dari perubahan
cepat yang terjadi dalam dunia
pendidikan. (Istiana, 2024)

Kemajuan teknologi  yang
begitu cepat telah berpengaruh
secara mendalam terhadap beragam
aspek kehidupan, mencakup sektor
pembelajaran. Pemanfaatan media
berbasis teknologi dalam kegiatan
pembelajaran di tingkat sekolah
dasar kini menjadi suatu keharusan,

Demi mewujudkan pembelajaran
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yang lebih efisien, memikat, serta

relevan  dengan perkembangan
zaman (Septiyaningsih et al., 2025).
Penelitian ini memiliKi
relevansi dengan amanat peraturan
Republik

Nomor 14 Tahun 2005 mengenai

Pemerintah Indonesia
Guru dan Dosen, khususnya Pasal
20, yang menegaskan pentingnya
peran guru bertanggung dalam
menyusun serta menjalankan
kegiatan pembelajaran yang bermutu,
mengadakan penilaian serta
Peninjauan hasil pembelajaran
peserta didik, dan meningkatkan
kompetensinya dengan
kesinambungan seiring kemajuan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni (Latiana, 2019). Dalam konteks
ini, penggunaan media berbasis
teknologi dalam pembelajaran
menjadi bagian integral dari tanggung
jawab profesional seorang guru. Di
era  digital seperti  sekarang,
pemanfaatan teknologi bukan hanya
sebuah pilihan, melainkan kebutuhan
yang mendukung terciptanya
pembelajaran yang lebih efektif,
interaktif, dan kontekstual.

Tingkat

dalam proses pembelajaran sering

antusiasme  siswa

kali masih  tergolong rendah.

Pencapaian hasil belajar yang

maksimal menuntut peran guru dalam
membangun lingkungan
pembelajaran yang dinamis, inovatif,
dan menyenangkan, serta mampu
mendorong efektivitas dan kreativitas
siswa di dalam kelas. Pendekatan
pembelajaran yang masih didominasi
metode konvensional seperti
ceramah dan diskusi sederhana
sering menjadi hambatan dalam
pembelajaran. Keadaan tersebut
mengakibatkan rendahnya motivasi
siswa dan menimbulkan kesulitan
dalam memahami konsep-konsep
IPAS yang bersifat abstrak atau
kompleks, seperti siklus alam, energi,
dan hubungan ekosistem. Untuk
mengatasi permasalahan ini, Guru
perlu menggunakan beragam
pendekatan pembelajaran yang lebih
variatif, seperti pembelajaran

berbasis proyek, eksperimen
sederhana, penggunaan media visual
interaktif, serta pendekatan berbasis

masalah, agar siswa dapat lebih

terlibat aktif, membangun
pemahaman bermakna, dan
mengembangkan keterampilan

berpikir kritis serta kreativitas mereka
(Ahmad Juaini, Naelud Darajatul
Aliyah, 2020).

Media pembelajaran memiliki

peran krusial dalam proses

202



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

pendidikan di sekolah. Namun,
ketersediaannya masih menghadapi
berbagai tantangan dan kendala.
Sebagai sarana dalam proses
mengajar, media pembelajaran
memiliki peranan untuk membantu
dan mempercepat pencapaian
sasaran yang telah ditentukan.
Keefektifan = media ini  sangat
bergantung pada kesiapan,
keterampilan, serta kemauan guru
dan siswa dalam berkomunikasi serta
berinteraksi dengan materi yang
disampaikan melalui media yang
digunakan.  Teknologi membuka
peluang untuk pendidik dan murid
dalam menjalankan proses aktivitas
belajar yang lebih variatif, dengan
memanfaatkan beragam fasilitas
yang disediakan dalam sistem
pendidikan. Teknologi juga
mendukung siswa dalam melakukan
pembelajaran mandiri melalui akses
terhadap berbagai sumber dan jenis
materi pembelajaran. Selain itu,
pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran dapat menjadikan
materi lebih menarik dan interaktif,
sehingga mendorong siswa untuk
lebih terlibat aktif, terutama ketika
melibatkan  media

edukatif dan

pembelajaran
seperti video

permaianan yang menarik. (An’navi &
Sukartono, 2023)

Salah satu cara yang bisa
diterapkan oleh guru untuk
mendukung proses belajar adalah
dengan
Wordwall
pembelajaran.

menggunakan aplikasi
sebagai alat bantu
Wordwall  adalah
sebuah aplikasi online yang memberi
kesempatan kepada guru untuk
menciptakan beragam media
interaktif, termasuk kuis,
mencocokkan pasangan, anagram,
teka-teki kata, pencarian kata,
pengelompokan, dan berbagai jenis
permainan edukatif lainnya. (Istiana,
2024).

Media berbasis Word Wall
berperan dalam mempermudah siswa
memahami materi serta menjadikan
proses pembelajaran lebih menarik.
Penggunaan Word Wall merupakan
salah satu strategi yang efektif untuk
mendukung perkembangan
keterampilan membaca siswa.
Metode ini dapat dimanfaatkan
sebagai strategi pembelajaran yang
menyenangkan tanpa mengurangi
esensi materi yang disampaikan
secara berkelanjutan. Word wall juga
dapat dijadikan sebagai permainan
edukatif yang mendorong semangat

belajar siswa (Mi et al., 2024).
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Dari paparan diatas, Dapat
dinyatakan bahwa dalam proses
pengajaran dan pembelajaran,
pemanfaatan media pembelajaran
adalah suatu keharusan yang tidak
dapat diabaikan. Sayangnya, guru-
guru masih kurang memperhatikan
aspek ini, karena mereka melihatnya
sebagai suatu rintangan atau beban
tambahan. Hal ini terutama terjadi
ketika mereka harus membuat media
yang cocok dan membantu proses
belajar yang sedang berlangsung.

Berbagai faktor menyebabkan
guru mengalami kesulitan dalam
memanfaatkan media pembelajaran
di dalam kelas. Alasan-alasan

tersebut meliputi: 1) Guru belum

menunjukkan kesadaran yang
memadai untuk melakukan
pengembangan diri dan

menyesuaikan diri dengan dinamika
perubahan dalam dunia pendidikan,
sehingga masih cenderung
menggunakan metode konvensional
seperti CBSA (Catat Buku Sampai
Habis). 2) Guru belum memperoleh
pelatihan yang berkaitan dengan
pemanfaatan media pembelajaran
sebagai bagian dari strategi dalam
proses mengajar. 3) Meskipun
sekolah telah menyediakan

perangkat media pembelajaran, guru

masih  jarang memanfaatkannya
karena kurangnya kesadaran akan
tersebut. 4)

Sebagian guru belum memahami

pentingnya media

bahwa penggunaan media
pembelajaran dapat menjadi sarana
pendukung dalam  penyampaian
materi agar lebih efektif, sekaligus
membantu  peserta didik pada
mengerti serta memahami materi
pelajaran secara lebih mudah
(Asnawati, 2019).

Kondisi ini tidak dapat
dibiarkan  terus  berlanjut  dan
memerlukan solusi serta langkah
konkret dari pihak guru, mengingat
kesuksesan pelaksanaan pendidikan
di sekolah sangat bergantung pada
kompetensi dan tanggung jawab
yang terdapat pada guru. Dengan
demikian, para guru perlu diberikan
pembinaan guna  meningkatkan
keterampilan dalam memanfaatkan
media pembelajaran, khususnya
yang berbasis teknologi. Dengan
pertimbangan itu, penulis tergerak
untuk melaksanakan penelitian
dengan judul "Penggunaan Media
Wardwall Dalam Meningkatkan
Pemahaman Pembelajaran Ipas
Dalam Materi Pancaindra Siswa

Kelas lv Sekolah Dasar”.
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B. Metode Penelitian

Artikel ini dilakukan dengan
pendekatan PTK
Tindakan Kelas), yakni suatu jenis

(Penelitian

penelitian yang dilaksanakan dengan
langsung pada konteks proses
pembelajaran di ruang kelas. Dalam
istilah bahasa Inggris, metode ini
dikenal sebagai Classroom Action
Research, yakni suatu pendekatan
yang dilakukan pendidik maupun
peneliti  guna mencermati dan
mengevaluasi akibat dari langkah
yang dilakukan terhadap siswa di
kelas itu (Syah et al., 2016). Kurt
Lewinn merupakan orang yang
memperkenalkan tentang konsep
PTK sejak tahun 1946 dan
selanjutnya diperluas oleh berbagai
pakar termasuk Stephen Kemmis,
Robin McTaggart, John Elliot, serta
lain-lain. (Azizah, 2021). Terdapat
empat langkah  utama  dalam
Penelitian Tindakan Kelas, yakni:1)
merancang kegiatan, 2) penerapan
kegiatan, 3) pengamatan, serta 4)
Setelah
tahap refleksi dilakukan, biasanya

merefleksikan  hasilnya.
akan muncul permasalahan atau ide
yang memerlukan perbaikan,
sehingga dilakukan kembali tahap
perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan, dan evaluasi reflektif

(Sunny et al.,, 2023). Proses ini
membentuk suatu siklus berulang
hingga permasalahan  dianggap
tuntas. Teknik yang dapat dipakai
untuk mengumpulkan data mencakup
kegiatan observasi, tes pada setiap
siklus, serta dokumentasi (Kurniasih
et al., 2021).

Analisis data dalam riset ini
dilaksanakan dengan melalui
mengintegrasikan pada pendekatan
kualitatif serta kuantitatif. Riset ini
dilakukan selama semester Il Tahun
Ajaran 2025 di kelas IV Sekolah
Dasar Negeri 165/l Singkawang,
Muara Bulian. Subjek penelitian
terdiri atas siswa kelas IV yang
terlibat sebanyak 24 orang, terdiri dari
14 laki-laki dan 10 perempuan. Model
penelitian yang disajikan dalam studi

ini disajikan melalui ilustrasi dibawah:

-
A4

SIKLUS I Pelaksanaan
{@:‘ __Pengamatan <J

=2
Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan |
& <J

Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis dan Taggart
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C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

1. Pra Siklus

Data hasil penelitian ini

diperoleh secara langsung selama
proses pelaksanaan penelitian
berlangsung.  Berdasarkan  hasil
observasi, tingkat pencapaian belajar
siswa kelas IV SDN 165/l
Singkawang, Muara Bulian yang
terbilang rendah. Kondisi tersebut
tampak melalui perolehan hasil siswa
pada mata pelajaran IPAS dengan
topik Pancaindra sebelum diberikan
tindakan atau di fase pra-siklus. Nilai
rata-rata kelas pada pra-siklus yang
dilaksanakan pada 29 April 2025
tercatat sebesar 65,58, sementara
Standar Ketuntasan Minimal (KKM)
pada mata pelajaran IPAS telah
ditentukan pada angka 70. Dengan
demikian, rata-rata pencapaian nilai
siswa belum mencapai kriteria
ketuntasan yang berlaku. Dari 24
siswa, terdapat 11 orang (sekitar
45,83%) vyang sudah mencapai
ketuntasan, sementara 13 orang
(sekitar 54,17%) belum mencapai
KKM. Nilai terendah yang dicapai
yaitu 50, sedangkan nilai tertinggi

mencapai 80.

Tabel 1. Hasil Asesmen IPAS sebelum
diberikan tindakan (Pra siklus)

No Nilai Frekuensi | Presentase

1 50 2 8.33%

2 55 2 8.33%

3 60 5 20.83%

4 68 4 16.67%

5 70 4 16.67%

6 72 6 25.00%

7 80 1 4.17%
Jumlah 24 100%

2. Siklus 1

Pelaksanaan Penelitian

Tindakan Kelas untuk siklus pertama
dilakukan tanggal 6 dan 10 Mei 2025,
yang mencakup pertemuan pertama
dan kedua. Dalam pelaksanaannya,
diberikan perlakuan berbeda dari
pembelajaran  sebelumnya, vyaitu
dengan menggunakan media
Wordwall. Kegiatan pembelajaran
pada siklus | ini mengacu pada modul
ajar yang telah disusun sebelumnya,
dengan durasi 2 jam pelajaran (2 x
35 menit) untuk setiap pertemuan.
Berdasarkan  hasil  pelaksanaan
penelitian di kelas IV SDN 165/
Singkawang, Muara Bulian, terjadi
kemajuan yang nyata pada
pencapaian belajar siswa, yang
terlihat melalui pencapaian pada
pembelajaran [IPAS di siklus |,
pertemuan pertama dan kedua.
Peningkatan tersebut diukur dengan

merujuk pada Batas Ketuntasan
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Minimal (KKM) yang sudah

ditentukan mencapai angka 70.
Tabel 2. Hasil Asesmen IPAS Siklus |

No Nilai | Frekuensi | Presentase
1 60 4 16.67%
2 70 8 33.33%
3 80 11 45.83%
4 90 1 4.17%
Jumlah 24 100%

Merujuk pada data dalam tabel,
terlihat adanya kenaikan hasil belajar
siswa antara kondisi pra-siklus dan
setelah tindakan dilakukan pada
siklus pertama. Sebanyak 20 peserta
didik (83,33%) telah
ketuntasan belajar, sedangkan 4
(16,67%) belum

mencapai kriteria ketuntasan yang

mencapai

peserta  didik

berlaku. Pada pembelajaran siklus |
ini, nilai maksimal yang dicapai siswa
adalah 90, dan nilai minimalnya
adalah 60.
3. Siklus 2

Setelah pelaksanaan siklus |,
dilakukan tindak lanjut pada tanggal
17 dan 24 Mei 2025 berupa kegiatan
pembeljaran pada siklus Il dilakukan
dengan menerapkan strategi
pembelajaran yang lebih variatif
melalui  penguatan  penggunaan
media Wordwall. Pembelajaran tetap
mengacu pada modul ajar yang telah

dirancang diberikan waktu sebanyak

2 JP per
pelaksanaan siklus kedua ini,
pendidik
penguatan keterlibatan aktif peserta

pertemuan.  Saat
lebih menekankan
didik, pemberian umpan balik
langsung, serta penggunaan kuis
interaktif yang lebih terstruktur. Data
hasil belajar  yang diperoleh
memperlihatkan  perbaikan  hasil
belajar peserta didik yang lebih
menonjol dibandingkan dengan hasil
pada siklus sebelumnya. Berikut
adalah hasil asesmen |IPAS siswa
kelas IV di SDN 165/ Singkawang,

Muara Bulian pada siklus II:

Tabel 2. Hasil Asesmen IPAS Siklus 2

No Nilai | Frekuensi | Presentase
1 60 2 8,33%
2 70 6 25,00%
3 80 10 41,67%
4 90 5 20,83%
5 100 1 4,17%
Jumlah 24 100%

Merujuk pada data dalam tabel,
capaian belajar siswa pada siklus Il
mengalami kemajuan yang berarti
secara signifikan. Dari 24 peserta
didik, sebanyak 22 orang atau
91,67% telah mencapai ketuntasan
belajar (KKM 2= 70), sedangkan 2
orang atau 8,33% belum mencapai
ketuntasan. Nilai maksimal yang
diraih oleh peserta didik adalah 100,
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sedangkan nilai minimalnya adalah
60.
4. Pembahasan

Ringkasan Statistik Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas IV
SDN 165/l Singkawang

120
100

N B O
o O O o o

M Pra Siklus  m Siklus 1 Siklus 2

Gambar 2. Ringkasan data dan hasil belajar

Temuan penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan
media Wordwall dalam pembelajaran
IPAS pada topik Pancaindra di kelas
IV SDN 165/l Singkawang secara
efektif signifikan berhasil
meningkatkan pencapaian akademik
siswa. Sebelum tindakan dilakukan,
yaitu pada pra-siklus, hanya 45,83%
peserta didik yang memenuhi standar
KKM, dengan rata-rata perolehan
nilai 65,58. Setelah pelaksanaan
tindakan pada siklus |, tingkat
keberhasilan belajar naik mencapai
83,33%,
tertinggi sebesar 90.

dengan capaian skor
Meskipun

indikator keberhasilan telah tercapai,

pelaksanaan siklus Il tetap dilakukan
guna memastikan konsistensi dan
kestabilan capaian yang diraih pada
siklus pertama.

Di siklus kedua, proses belajar
diterapkan dengan strategi yang lebih
beragam, seperti meningkatkan
partisipasi siswa, memberikan umpan
balik secara langsung, serta
memanfaatkan kuis interaktif.
Hasilnya, terjadi peningkatan pada
ketuntasan belajar menjadi 91,67%
dengan nilai tertinggi mencapai 100.
Peningkatan ini membuktikan bahwa
media  Wordwall efektif dalam
memfasilitasi pemahaman materi
oleh peserta  didik  sekaligus
mendorong keterlibatan aktif mereka

selama pembelajaran.

D. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, dapat
ditarik kesimpulan bahwa
pemanfaatan media Wordwall efektif
dalam mengoptimalkan pemahaman
peserta  didik terhadap  topik
pancaindra dalam pelajaran IPAS. Ini
dibuktikan

capaian hasil belajar peserta didik di

melalui peningkatan
tiap siklus. Ketuntasan belajar pada
pra-siklus tercatat 45,83%, kemudian
mengalami
83,33% di siklus pertama, dan

peningkatan  menjadi
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mencapai 91,67% pada siklus kedua.
Sehingga, Wordwall bisa dijadikan
sebagai alternatif media
pembelajaran interaktif yang
mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran secara optimal di
tingkat sekolah dasar.

Kenaikan tingkat keberhasilan
belajar siswa sangat bergantung
pada keunggulan media Wordwall
yang bersifat interaktif dan menarik,
yang mampu meningkatkan
keterlibatan aktif siswa selama
kegiatan pembelajaran. Di samping
itu, variasi soal dan aktivitas yang
disediakan oleh Wordwall turut
mendukung  pemahaman  siswa
terhadap materi IPAS secara lebih
menyenangkan dan bermakna.
Proses pembelajaran menjadi lebih
dinamis, dan siswa memperlihatkan
antusiasme yang lebih tinggi dalam
mengikuti setiap kegiatan.

Dengan demikian, pemanfaatan
media Wordwall dalam pembelajaran
IPAS  sangat

sebagai alternatif media yang efektif

direkomendasikan

untuk meningkatkan pemahaman
konsep materi secara signifikan. Guru
diharapkan mampu mengembangkan
kreativitas dan inovasi dalam memilih
serta menerapkan alat pembelajaran
digital yang bertujuan mendukung

kegiatan belajar mengajar yang lebih
efisien dan relevan dengan tuntutan
era digital. Temuan penelitian ini
dapat menjadi acuan bagi penelitian
berikutnya dalam mengembangkan
media pembelajaran interaktif untuk
mata pelajaran lain di tingkat sekolah
dasar.
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